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Lampiran 6 Logbook Penelitian 

 

Nama         : Tias Idamatu Rizkia Fitri 

NIM         : P27834121099 

Judul Skripsi          : Hubungan Laju Filtrasi Glomerulus dengan Kelainan 

Morfologi Eritrosit pada Pasien Gagal Ginjal Kronik 

No. Tanggal Kegiatan Dokumentasi 

1. 5 Mei 

2022 

Memilih sampel 

yang memenuhi 

kriteria inklusi 

penelitian. 

 

Membuat 

preparat 

hapusan darah 

dengan memipet 

sampel dari 

tabung EDTA 

sebanyak 5 – 6 

µL ke object 

glass. 

 



 
 

xxvi 
 

Membuat 

preparat 

hapusan darah di 

object glass 

dengan 

menggunakan 

cover glass.  

Memfiksasi 

hapusan darah 

dengan 

methanol 

absolute yang 

sudah kering 

selama 10 – 15 

menit. 
 

Mengecat 

preparat 

hapusan darah 

dengan dengan 

meyelupkannya 

ke larutan eosin 

selama 1 menit. 

 



 
 

xxvii 
 

Meniriskan 

preparat 

hapusan darah 

dari larutan 

eosin 

menggunakan 

tissue.  

Menyelupkan 

preparat 

hapusan darah 

ke larutan 

methylen blue 

selama 2 menit. 

 

Membilas 

preparat 

hapusan darah 

dengan air 

mengalir secara 

perlahan. 

 



 
 

xxviii 
 

Membiarkan 

preparat 

hapusan darah 

mengering. 

 

Mensentrifuge 

sampel 

pemeriksaan 

kreatinin serum 

dengan 

kecepatan 4000 

rpm selama 20 

menit. 
 

Melakukan 

pemeriksaan 

kreatinin serum 

dengan alat 

Cobas C501 

dengan metode 

enzymatic 

colorimetric. 

 



 
 

xxix 
 

Memasukkan 

sampel ke dalam 

rak sampel yang 

sesuai dengan 

pemeriksaan. 

 

Menginput 

pemeriksaan 

kreatinin serum 

di komputer. 

 

Memasukkan 

rak sampel yang 

sudah terisi 

tabung sampel 

ke dalam dan 

alat akan 

memeriksanya 

secara otomatis. 

 



 
 

xxx 
 

2. 6 Mei 

2022 

Membuat 

preparat 

hapusan darah 

dengan memipet 

sampel dari 

tabung EDTA 

sebanyak 5 – 6 

µL ke objek 

glass. 

 

Membuat 

preparat 

hapusan darah di 

object glass 

dengan 

menggunakan 

cover glass.  

Memfiksasi 

hapusan darah 

yang sudah 

kering dengan 

larutan methanol 

absolute selama 

10 – 15 menit. 

 



 
 

xxxi 
 

Mengecat 

preparat 

hapusan darah 

dengan dengan 

meyelupkannya 

ke larutan eosin 

selama 1 menit.  

Meniriskan 

preparat 

hapusan darah 

dari larutan 

eosin 

menggunakan 

tissue. 

 

Menyelupkan 

preparat 

hapusan darah 

ke larutan 

methylen blue 

selama 2 menit 

 



 
 

xxxii 
 

Membilas 

preparat 

hapusan darah 

dengan air 

mengalir secara 

perlahan. 

 

Membiarkan 

preparat 

hapusan darah 

mengering. 

 

Mensentrifuge 

sampel 

pemeriksaan 

kreatinin serum 

dengan 

kecepatan 4000 

rpm selama 20 

menit. 
 



 
 

xxxiii 
 

Melakukan 

pemeriksaan 

kreatinin serum 

dengan alat 

Cobas C501 

dengan metode 

enzymatic 

colorimetric. 

 

Memasukkan 

sampel ke dalam 

rak sampel yang 

sesuai dengan 

pemeriksaan. 

 

Menginput 

pemeriksaan 

kreatinin serum 

di komputer. 

 



 
 

xxxiv 
 

  

Memasukkan 

rak sampel yang 

sudah terisi 

tabung sampel 

ke dalam dan 

alat akan 

memeriksanya 

secara otomatis. 
 

3. 7 Mei 

2022 
Membuat 

preparat 

hapusan darah 

dengan memipet 

sampel dari 

tabung EDTA 

sebanyak 5 – 6 

µL ke object 

glass. 

 

Membuat 

preparat 

hapusan darah di 

object glass 

dengan 

menggunakan 

cover glass. 

 



 
 

xxxv 
 

Memfiksasi 

hapusan darah 

dengan 

methanol 

absolute yang 

sudah kering 

selama 10 – 15 

menit. 

 

Mengecat 

preparat 

hapusan darah 

dengan dengan 

meyelupkannya 

ke larutan eosin 

selama 1 menit.  

Meniriskan 

preparat 

hapusan darah 

dari larutan 

eosin 

menggunakan 

tissue. 

 



 
 

xxxvi 
 

Menyelupkan 

preparat 

hapusan darah 

ke larutan 

methylen blue 

selama 2 menit. 

 

Membilas 

preparat 

hapusan darah 

dengan air 

mengalir secara 

perlahan. 

 

Membiarkan 

preparat 

hapusan darah 

mengering. 

 



 
 

xxxvii 
 

Mensentrifuge 

sampel 

pemeriksaan 

kreatinin serum 

dengan 

kecepatan 4000 

rpm selama 20 

menit. 
 

Melakukan 

pemeriksaan 

kreatinin serum 

dengan alat 

Cobas C501 

dengan metode 

enzymatic 

colorimetric. 

 

Memasukkan 

sampel ke dalam 

rak sampel yang 

sesuai dengan 

pemeriksaan. 

 



 
 

xxxviii 
 

Menginput 

pemeriksaan 

kreatinin serum 

di komputer. 

 

Memasukkan 

rak sampel yang 

sudah terisi 

tabung sampel 

ke dalam dan 

alat akan 

memeriksanya 

secara otomatis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

xxxix 
 

Lampiran 7 Dokumentasi Penelitian 

No. 
Kode 

Sampel 
Hasil Pemeriksaan Keterangan  

1 M 

 

Mikrositik Hipokrom 

Eritrosit memiliki ukuran lebih 

kecil dari erirosit normal dan 

memiliki warna yang lebih 

pucat dari eritrosit normal 

(jumlah Hb kurang dari nilai 

normal). 

2 FZ 

 

Mikrositik Hipokrom 

Eritrosit memiliki ukuran lebih 

kecil dari erirosit normal dan 

memiliki warna yang lebih 

pucat dari eritrosit normal 

(jumlah Hb kurang dari nilai 

normal). 

3 B 

 

Normositik Normokrom 

Eritrosit memiliki ukuran dan 

warna yang normal. 

4 D 

 

Normositik Normokrom 

Eritrosit memiliki ukuran dan 

warna yang normal. 

5 AH 

 

Normositik Normokrom 

Eritrosit memiliki ukuran dan 

warna yang normal. 

6 DS 

 

Normositik Hipokrom 

Eritrosit memiliki ukuran yang 

normal dan memiliki warna 

yang lebih pucat dari ertrosit 

normal (jumlah Hb kurang dari 

nilai normal). 



 
 

xl 
 

7 AR 

 

Mikrositik Hipokrom 

Eritrosit memiliki ukuran lebih 

kecil dari erirosit normal dan 

memiliki warna yang lebih 

pucat dari eritrosit normal 

(jumlah Hb kurang dari nilai 

normal). 

8 L 

 

Mikrositik Hipokrom 

Eritrosit memiliki ukuran lebih 

kecil dari erirosit normal dan 

memiliki warna yang lebih 

pucat dari eritrosit normal 

(jumlah Hb kurang dari nilai 

normal). 

9 S 

 

Mikrositik Hipokrom 

Eritrosit memiliki ukuran lebih 

kecil dari erirosit normal dan 

memiliki warna yang lebih 

pucat dari eritrosit normal 

(jumlah Hb kurang dari nilai 

normal). 

10 A 

 

Mikrositik Hipokrom 

Eritrosit memiliki ukuran lebih 

kecil dari erirosit normal dan 

memiliki warna yang lebih 

pucat dari eritrosit normal 

(jumlah Hb kurang dari nilai 

normal). 

11 MT 

 

Mikrositik Normokrom 

Eritrosit memiliki ukuran yang 

lebih kecil dari eritrosit normal 

dan memiliki warna yang 

normal. 

12 M 

 

Mikrositik Normokrom 

Eritrosit memiliki ukuran yang 

lebih kecil dari eritrosit normal 

dan memiliki warna yang 

normal. 



 
 

xli 
 

13 SK 

 

Normositik Normokrom 

Eritrosit memiliki ukuran dan 

warna yang normal. 

14 SR 

 

Mikrositik Hipokrom 

Eritrosit memiliki ukuran lebih 

kecil dari erirosit normal dan 

memiliki warna yang lebih 

pucat dari eritrosit normal 

(jumlah Hb kurang dari nilai 

normal). 

15 BB 

 

Normositik Normokrom 

Eritrosit memiliki ukuran dan 

warna yang normal. 

16 SM 

 

Normositik Normokrom 

Eritrosit memiliki ukuran dan 

warna yang normal. 

17 IK 

 

Normositik Normokrom 

Eritrosit memiliki ukuran dan 

warna yang normal. 

18 SK 

 

Mikrositik Normokrom 

Eritrosit memiliki ukuran yang 

lebih kecil dari eritrosit normal 

dan memiliki warna yang 

normal. 



 
 

xlii 
 

19 NS 

 

Normositik Normokrom 

Eritrosit memiliki ukuran dan 

warna yang normal. 

20 K 

 

Normositik Normokrom 

Eritrosit memiliki ukuran dan 

warna yang normal. 

21 U 

 

Normositik Normokrom 

Eritrosit memiliki ukuran dan 

warna yang normal. 

22 LS 

 

Normositik Normokrom 

Eritrosit memiliki ukuran dan 

warna yang normal. 

23 ST 

 

Normositik Normokrom 

Eritrosit memiliki ukuran dan 

warna yang normal. 

24 MW 

 

Normositik Normokrom 

Eritrosit memiliki ukuran dan 

warna yang normal. 



 
 

xliii 
 

25 DE 

 

Normositik Normokrom 

Eritrosit memiliki ukuran dan 

warna yang normal. 

26 P 

 

Normositik Normokrom 

Eritrosit memiliki ukuran dan 

warna yang normal. 

27 MD 

 

Normositik Normokrom 

Eritrosit memiliki ukuran dan 

warna yang normal. 

28 RW 

 

Normositik Normokrom 

Eritrosit memiliki ukuran dan 

warna yang normal. 

29 YW 

 

Normositik Hipokrom 

Eritrosit memiliki ukuran yang 

normal dan memiliki warna 

yang lebih pucat dari ertrosit 

normal (jumlah Hb kurang dari 

nilai normal). 

30 MA 

 

Normositik Normokrom 

Eritrosit memiliki ukuran dan 

warna yang normal. 

 

 



 
 

xliv 
 

Lampiran 8 Analisis Data Penelitian 

 

1. Uji Normalitas Data Laju Filtrasi Glomerulus dan Kelainan Morfologi Eritrosit 

menggunakan Uji Saphiro-Wilk 

Tests of Normality 

 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Morfologi Eritrosit .372 30 .000 .688 30 .000 

Laju Filtrasi Glomerulus .167 30 .032 .850 30 .001 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

2. Uji Korelasi Spearman Laju Filtrasi Glomerulus dan Kelainan Morfologi 

Eritrosit 

Correlations 

 Morfologi Eritrosit 

Laju Filtrasi 

Glomerulus 

Spearman's rho Morfologi Eritrosit Correlation 

Coefficient 
1.000 .411* 

Sig. (2-

tailed) 
. .024 

N 30 30 

Laju Filtrasi Glomerulus Correlation 

Coefficient 
.411* 1.000 

Sig. (2-

tailed) 
.024 . 

N 30 30 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 9 Kartu Bimbingan Proposal Skripsi 
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Lampiran 10 Berita Acara Revisi Proposal Skripsi 
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Lampiran 11 Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 12 Berita Acara Revisi Skripsi 

 

 


